5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada sub-bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa perkembangan industri kreatif kerajinan yang dilihat
melalui variabel tenaga kerja, nilai produksi dan nilai investasi secara
simultan/bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi wilayah di Kabupaten Lombok Tengah dengan
kemampuan semua variabel tersebut dalam menerangkan pertumbuhan
ekonomi wilayah di Kabupaten Lombok Tengah adalah sebesar 92%.

Adapun jika diuji secara parsial maka variabel nilai produksi dan nilai
investasi memiliki pengaruh positif serta signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi wilayah di Kabupaten Lombok Tengah, sedangkan variabel tenaga
kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi wilayah di Kabupaten Lombok Tengah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka saran

yang dapat disampaikan yaitu:

1) Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok Tengah diharapkan mampu untuk
terus mendukung perkembangan industri kreatif sektor kerajinan karena
terbukti sektor ini mampu memberikan kontribusi dan mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi wilayah di Kabupaten Lombok Tengah.

2) Pemerintah Daerah Kabupaten Lombok Tengah diharapkan mampu
meningkatkan kualitas tenaga kerja industri kreatif melalui pendidikan
nonformal, seperti dengan memberikan pelatihan dan pengembangan
bakat atau potensi yang dimiliki masyarakat agar produk kreatif yang
dihasilkan lebih mampu bersaing di pasar global.

3) Bagi peneliti selanjutnya, perlu adanya penambahan variabel-variabel lain
yang tidak tercantum pada penelitian ini dengan rentang waktu yang lebih

panjang guna menyempurnakan penelitian ini.
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Lampiran 1 : Langkah-Langkah Uji Asumsi Klasik Dengan SPSS 16.0

Langkah-langkah yang dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan beberapa
pengujian asumsi klasik yaitu uji multikolinearitas, uji normalitas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi adalah sebagai berikut :

1. Pada bagian Variabel View membuat variabel X1, X2, X3, X4 dan Y beserta

keterangannya

fle EM Yew Daa Dansorm fnabze Graphs  Uitiss Addons Window Help

CHE B oo LEEF A Al S0E Y09

Name Typs | Width | Decimals|  Label | Valuss Missing | Columns Agn | Measure
saha Mon None = & Scale =

& Seale
& Scale
& Seale
& Scale

Tenaga Kela  Mone Hone
Nilai Produksi  Mone None
Nilai Imvestasi  Mone Hone
PDRB Mone None

k4
2
X3 Murmeric 8
Ee

[CRINIENINIEN)
@ oo @ oo

L1

1
2
3
4
= Y Mumerie 8
6
7
&

I [spss Processorisreaay [ [ [ [ [

2. Memasukkan data unit usaha, tenaga kerja, nilai produksi, nilai investasi dan
nilai PDRB pada bagian Data View sesuai dengan variabel yang sudah dibuat

sebelumnya.

Fls Edt View Data Transform Anslyze Graphs Lbities Addons  Window Help

cHa & 60 LBk A Ah BE4H $00

21 | [visiole: 5 of 5 Varisbles
| oe | oom [ oa [ v | e var var var var var var var var ar |
1 291800 3327300 79.21 877 75710 =
2 2608400 3390400 99.19 889 BB16.44
3 2608400 3390400 99.19 889 915391
4 262500 320400 90.13 882 97888
5 2723700 3535100 105.48 1374 1027409
5 278300 3627900 1311 1367 1085498
7 2679000 34597.00 11310 1385 1166346
5 26856500 3473300 12325 1440 1191653
9 2737500 33000 12334 1457 123852
10 273000 3539400 12354 1476 1167113
11 73000 3539400 12354 1476 1203766
2
13 B
14
15
16
17
18
19
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3.

Memilih tipe analisis : Analyze — Regression — Linear

Ele Edt View Data Transtom

Analize  Graphs  Uities  Add-ons  Window  Hel

[T —

war

[T

CHE B O BR[| e » B W
10 [25m18 Descriptive Stafistics b
X x| TeEes 4 Y| v
1 26918 TS > 7577.20
2 26084 General Linear Model » 51644
3 608 Generalized Lineer Models b 153,91
4 25245 DpeAlzaD > 9728.88
5 27237 Couckls D 40974 09
5 2783 Regression » | B Linear
7 26790 Logneer » |17] curve Estination..
8 26856 Meurel Networks ¥ | R Partol Least Sauares.
9 27378 sl * | B, Binery Logistic
[ 27380 B > | B, manoriaLogetc
" 27380 = YR ordnel
2 Norparametric Tests e,
13 Tire Series O[5
) Survival » | »Be Noniinear.
- Wissing Vel Ansisis f igt Estmation
— e — | B, 2-5tage Losst souares.
17 Complex Samples 3 Optimal Soaling,
8 Qualty Cortrol >
19 ROC Curye...
n
21
»
E]
24
3
(1B

PRTE i

4.

kolom independent

B T

Dependert

& Unit Usahalx1]

& Tenaga Kerla [<2)
& Nisi Produksi [X3]
& Nisi Investasi [x4]

[ PorE M ]

Memasukkan variabel terikat pada kolom dependent dan variabel bebas pada

e

Dependent:

[ stetitics.. |

Block 1of 1

Independen(s).
& Unit Usaha [X1]
& Tenaga Kerja [X2]
& Hiai Produksi [1¢3]

Methoct

Selection Wariahle:

[

|
WAL Weight

Case Labels

0ok |[ Paste ][ Reset ][ Cancel H Help ]

Plots.

[ unit Usaha 1)

|

& Tenaga Wena [x2]
& Mici Pracusi €3]
& Nisi Investasi [x4]
& PoRB V]

Block 1 of 1
Selection Variable:

B3 [
Case Labels:
VLS Wisight:

[+4

e e

Adapun langkah selanjutnya disesuaikan dengan uji yang akan dilakukan

1) Uji Multikolinearitas

> Memilih menu Statistics

Colinearity Diagnostic — Continue — Ok

[ Confidence intervals | [] pescriptives

Cowariance matrix [T Part andt partial correlations

Collineartty diagnastics

[ Durbin Watson
[[] casewise diagnostics
standard devistions

() Qutliers cutsicle:

O All cases

| B Linear Regression [ J
| " —
|| 7= B Linear jon: Statistics [ | gtatistios.._| | ||
Plot:
& {Reyression COMTICIENt (| yocei 1t [ Pt |
"
& x4 [ Estimates] [ R sonared change

[contrwe || concal || Hem

Paste Res ancel

Centang pilihan Covariance Matrix dan

Dependent

& Unit Usaha (%1

7 Hilsi Investasi [

1

& Tenaga Keria [%2]
& i Prouksi (3]

4]

—

Block 101
[regoue ]

o Unit Usaha [x1]
o Tenaga Kerja [2]
o Wilai Procuksi [X3]

Options.

Methodt:

Selection Vatiable:
£ | —

Case Labels:

WLS Weight

e ) Cme o e

©
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» Maka akan muncul output SPSS sebagai berikut :

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance |VIF
1 Unit Usaha .008| 126.058
Tenaga Kerja 011 91.458
Nilai Produksi 154 6.487
Nilai Investasi .059 16.862
a. Dependent Variable: PDRB
Coefficient Correlations?
Model X4 X2 X3 X1
1 Correlations X4 1.000 .634 -.743 -.729
X2 .634 1.000 -.405 -.979
X3 -.743 -.405 1.000 404
X1 -.729 -.979 404 1.000|
Covariances X4 4.512E4| 168.630| -3.783E3| -312.050
X2 168.630 1.567| -12.167| -2.470
X3 -3.783E3| -12.167| 574.653| 19.526
X1 -312.050[ -2.470| 19.526 4.064
a. Dependent Variable: Y
Collinearity Diagnostics®
Dimen Condition Variance Proportions
Model sion JEigenvalue [Index (Constant) |X1 X2 X3 X4
1 1 4.966 1.000 .00 .00 .00 .00 .00}
2 031 12.625 .00 .00 .00 .01 .05
3 .002 45.637 .00 .00 .00 .82 24
4 .000 181.758 41 .00 .02 .00 21
5 3.838E-6 1137.532 .59 1.00 .98 17 .50|

a. Dependent Variable: Y
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» Karena belum memenuhi ketentuan pada uji multikolinearitas, maka
variabel unit usaha dikeluarkan dari model regresi dan dilakukan uji yang

kedua

e Edt View Data Transtorm Analyrs  Graphs Uities Addons  Window  Help

CHa @ 00 LBE A fd S6E $00

5 Visbl: 501 5 Variabes
e | a | oa | v | e |
1 33273.00 7921 877 757720 =
2 33904.00 9919 889 661644
3 33904.00 9919 889 915391
4 32604.00 90,18 682  OrBes
5 35361.00 105.45 1374 1027400 ]
8 36279.00 13.11 1387 1085498
7 34597.00 13.10 1385 1155346
8 34739.00 12325 1440 191853
E] 35350.00 12334 1457 1239852
10 35394.00 12354 1476 1157113
1 35394.00 12354 1476 1209766
2
13 Il
14
15
15
7
18
19
0
21
2
5
24 L
= =
1| D]

» Hasil output SPSS yang muncul adalah

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance |VIF

1 Tenaga Kerja .259 3.863
Nilai Produksi 184 5.428

Nilai Investasi 126 7.906

a. Dependent Variable: PDRB

2) Uji Normalitas
» Langkah uji normalitas menggunakan grafik P-P Plot adalah memilih

menu Plots — Centang pilihan Normal Probability Plot — Continue — Ok

- 5
[BR) Linear Regression . b | | - EEETEED ==
Dependent el
Densadagie. c - - Stetistics ..
Vo, | o — [ ) | 7 Tenaga keria [x2] | [ romsm | ‘
& b Pr s | & s ok (3] Block 10f 1 | ISTETE|
& nitai o | |DEFENDNT Scatter 1 of 1 7| & it investas 4] —— | [ save. |
; e [ et |
'ZFRED | i | Options ‘
*ZRESID E | Inclependert(s).
*DRESD — ¥ I & Tenaga Kerja [<2]
*ADUPRED ‘ - ‘ |:| | ‘ - ‘ & nilai Produksi [X3]
*SRESID — | _ " | niaiinvestasi [X4]
EY | e—
— Methact  |Enter -
Standardized Residual Plots
[ Procuce all partial picts: Selection Variable:
[ Histogram | |
| oot
B
| conine || concel || Hep | |T| TS
e 12 |
l 0K H Paste ” Reset H Cancel ” Help ‘ OK H Paste H Reset || Cancel H Help ‘
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» Maka akan muncul output SPSS berupa grafik Normal P-P Plot sebagai
berikut :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PDRB
10

o o o
E-Y o o
| 1 1

Expected Cum Prob

o
8]
1

o

0o T T T
0o 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

» Langkah uji normalitas menggunakan uji statistik One Sample
Kolmogorov Smirnov adalah memilih menu Save — Centang pilihan

Unstandardized pada menu Residuals — Continue — Ok

r 3
M_ B Linear chressiomle =)
Labsl | easure
“enaga Kerja i ale
dilai Produksi [ bnstandercized Upstandardized ale
Ailai Investasi [ stanciarcized [ star zle
- 2 |
EH] Linear Reg [ Adusted [ ] Studertized —
[T 5.E. of mean predictions [ Deleted
& Tenaga K [ ] Studertized deleted
- 5 (| | i procufl —
B8] Linear Regression === & Migi Invest{l
[] Mahaianobis [ igetags) =
operment [ Cak: [ Standardized DiEet
& Tenaya Keria (x2] |l & PORB[V] aoks andarcize 5(s)

¢ Hilai Produlsi [X3] Block 107 1 m [ Leverage vales [ ot
[rew | ct D] stondercized DfF
Previous et
B = [uean [ individusl [] coyariance ratio
I
v Confidence Interval: 9| %
| Tenaga Heria (k2] [ =]

|6 Wi Produksi [X3] Coefficient
& Nilai Investasi [x4]

[ ] Create costficient statistics

¢ Hilai Investasi [x4]

Methact ® Creste 2 new datasst

Selection Variable: ite & new deta file
= [ rFe ]

Case Labels: .

Browse
LS Weight

Include the covariance metriy

[ ok [ paste |[ meset |[ concel |[ hew | T | ||

» Maka akan muncul variabel baru (RES_1) yaitu nilai residual pada bagian

Data View
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Bl it YView Qua  Jranstorm  Anslyze Grapns  (Biles  Addgns  Wrdow el
CHQ @ o Ll A Ad HEM 0%

1002 (3273 Wiskie: & of § Vewiables
7] @ | x| v | Resy | ar ar ™ ar ar
1 EE | 721 amm  mmm -369.41966 El
2 3004 @1 4B BB16 M 40987760
0 35004 19 889 915391 127.68240
4 2604 @18 am  wmes s977942
5 35361 105 46 1374 10274 09 +130 28648
6 £ I TEN] 1987 1085499 4000792
7 T TR 185 1155346 12092654
8 EVE T FY a0 1191653 34126974
9 3360 12334 1467 12398 82 43013977
10 35394 12354 14.76 167113 A5, 46629
1 %W 106 Wi 120976 11.06371
12
13
i
15
16
17
18
19
2
23
e
’ 4l | ) |

Dota View | Varke View

» Selanjutnya pilih menu Analyze — Nonparametric Tests — 1-Sample K-S

e Bt Vew Qe [renstorn | BnelvIs  Graohe Wit  Adogns  Yandow el
CHE @ O G e L
1 |aszra Dagscripiive Staistics » [viskie: § o § vansbies
[ g T " X v v r ar ar v wr ar | v
1] 3 (LZED " -369.41686 =
2 33004 oneral Linear Mool 4 A0 67760
3 33904 Oerarelges Linear Wit 127 55240
4 32604 P L S TTMZ
5 36351 1] Comshie ' 130, 28648
[ 36279 1] Eeoreesn * 40880792
T 34687 11 Laginesr 12 128.92654
] 34739 1] NNy ' 1, 26974
9 36360 1] ety 4 e
10 36304 1 L 455 46629
1 35304 1] S * 40871
2 arparametri Tests » X crisame
3 Tiva Savies » | 0] grnoms [l
m vl QITETD
5 81 wansing veiun Anatiin 4] p:sompinkcs.
16 Mfipie Respanse | M Zirclspendert Samples
i >
Ty Gualty Control » (] 2 Rejute Sanites
9 (7] moc curys. K Folalad Seerpies
K
2
rE]
2
S It

Dut View | Virale Vi

» Masukkan Unstandardized Residual ke dalam kolom yang tersedia lalu
pilih OK
e || [ Eo e

Test Yariahle List: Test Yariable List:

& Tenaga Kerja [x2] ¢ Tenaga Kera [x2] [ Unstandarsized Resicu
lela\ Prociuksi [X3] fNila\ Produksi [3]
fNila\ Investasi [X4] fNila\ Investasi [X4]

FDRE [¥] & PORB[Y)
& Unstandardized Resiou

Test Distribution rTest Distribution
Mormal [ | Unifarm Mormal [ ] Uniform
D Pois=son D Exponential |:| Poizson |:| Exponertial

[ o [ eeste ][ messt J[ concel ][ Hew | [ ov [ eeste || messt |[ concel |[ hew |

» Maka akan muncul hasil output SPSS One Sample Kolmogorov Smirnov

Test sebagai berikut :
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 11
Mean .0000000
Normal Parameters® o
Std. Deviation 3.72861318E2
Absolute .184
Most Extreme .
. Positive 184
Differences
Negative -.136
Kolmogorov-Smirnov Z .609
Asymp. Sig. (2-tailed) .852

a. Test distribution is Normal.
3) Uji Heteroskedastisitas

» Langkah uji heteroskedastisitas menggunakan grafik Scatterplot adalah
memilih menu Plots — Masukkan pilihan SRESID pada bagian Y dan
ZPRED pada bagian X — Continue — Ok

B Lincar Regression |23 | B Linear Regression Ed
Dependent [ mses. ] _ Dependant jetics... |
& Tenaga Keria (X2 % & rrev | L= & Tenagd RF] Linear Regression: Plots " o) .
& Milai Prostuksi 3] e — | & wiai Pr ot
& Nilai Investasi 4] = ‘ & Wiz | [DEPENDNT Scatter 10f 1 o ‘
Mot | = ¥ Unstan| | ZPRED - A
| options.. | zrESD [ wex || |Bens. |
| & Tenaga Keria [x2) [DRESD |7‘ *
I [ ] & raprosusines ! [rouPRED B
1 LT 48 Nisiinvestasi 4] *SRESID p—
eoREse RN m—
hethoct | Ent -
Standardized Residual Plots:
Selection Viariaki [ Produce all partial piots:
£ — Ctstogram
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» Maka akan muncul hasil output SPSS grafik Scatterplot sebagai berikut :

Scatterplot

Dependent Variable: PDRB
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» Langkah uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser adalah memilih

menu Transform — Compute variable

e B Yew Coa | Delom | Avebse Grahs Wites Adgne oo e
=B E F 4o e vartis %%
e P G Vabues witin Cases . v
K2 xR oo e Varaties [T resi [ v -
L 332 ¥ Recods ko ifferert Varibies .. 369 41866
2 T By putomalic R " 409 8770
3 339 M Vs Biving 127 53240
4 326 [ OptevalEvry B s
s = Frye— ] 130 2648
[3 e a8 7
7 345 5 Date a0 Troe iz, 12892664
5 s E—— b e
s 53 4 Rerloce Masing e ] a7
0 353 P Rorvkom taumter Gererstors 455 45629
] E= B =4
12
i3 |
1
15
15
[
8
9
0
21
)
Fz]
2 |

» Mengisi target variabel dengan Abs_Res — Pilih Arithmetic pada Function

Group — Pilih Abs pada Function and Special Variabel — Masukkan

Unstandarized Residual pada Numeric Expression.

TR

Target Veriable: Murmeric Expression

e Exp
- eesrEs )
Type & Label

& Tenaga Kerja [X1]

& Nisi Pracuisi [x2]

& Nisi Investasi (3]

& PoREIY]

& Unstandarcized Resicu

unction aroup:

A E
arithimetic B
CDF & Noncertral COF
Cormersion

Current DateiTime

Date Arthmetic ~

Eunctions and Special Variables:
kel =

Arsin
IBBS(riumespr). Numeris. Returns the shsots vale of | |atan
umespr, which must ke numerie. los

Exp
Lgio
Ln

‘ (nmmna\ case selection condtion)
[on [ meee |[ gesm |[ com |[ men |

» Pada data view akan muncul variabel baru yaitu nilai absolute residual

yang akan digunakan untuk uji Glejser

Fie E# Vew Dsis  Jranstem

anayze

Graphs  bMies Addcns  Wrdow  Heb

CHa @ o LBk A Al B4E B0

a2 273 [Viskie: & of € Variiles
| w X4 ¥ RES_1 Abs_Res
1 33274 7921 877 75720 36941855 3042 =
2 33904 9919 B89 G614 -409 87760 40958
3 33904 9919 B89 915391 127.59240 12759
4 32604 9018 882 9728 83 589 77942 53978
5 3351 105 46 B4 02740 130 28648 13029
& E2] (ST 1387 1085493 00 a07ez 40081
7 34597 N3 1385 1155346 12892564 185
a 34733 12325 1440 11916 53 -341 25974 U126
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1 35394 12354 G =X 1n.osan 106
12
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1
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7
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9
i
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] L
4[] D

Data View | aristl View
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» Pada menu Linear Regression, mengganti variabel dependent yang

sebelumnya adalah variabel Y menjadi variabel Abs_Res lalu OK

B Linear Regression _ -a 1853} { B Linear Regression oo ]
—— Dependent: e po| GemErat Statisti
& Tenaga kerja [x2] ‘ + ‘ [ PoRE V] | ssbos.. | & Tenaga Kerja 2] ‘ + ‘ | aios_Res | L= |
e Block 1o 1 [ P | & i o 431 Block 107 1 [ pes. |
[ saw | & Nl Inve stasi [1d] ‘ save |
[ wet | & FDRB[Y] nen | -
‘ s ‘ I u Residu.. Independent(s) ‘ oten |
& Tenaga Kena [(x2) I & Tenaga Kera (x2]
‘ - ‘ & Nilai Produksi [X3] (| - &P hilai Produksi [%3]
L isi investasi 4] l | Wi Investasi [X4]
Methoet  [Enter - Methoct [ Enter -
‘—‘ Selection Yariable, Selection ‘ariable
L g
EaselCapels) Case Labels:
£ -
] WLSWeight LS Weight
B — ] -
| ok [ eeste || Resst |[ concel || Hew | [on [ esste || messt |[ conce |[ vew |

» Maka akan muncul output SPSS uji Glejser sebagai berikut :

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized
Coefficients

Model

B

Std. Error

Beta t

Sig.

1 (Constant)

Tenaga Kerja
Nilai Produksi

Nilai Investasi

1793.999
-.044
1.545

-10.513

3606.392
118
10.048
66.646

-.264
129
-.160

497
-.373
154
-.158

.634
.720
.882
879

a. Dependent Variable:
4) Uji Autokorelasi

Abs_Res

» Langkah-langkah melakukan uji autokorelasi menggunakan Runs Test

adalah memilih menu Analyze — Nonparametric Tests — Runs

ons  Window  Help

N
, Visiol: 6 of 6 Varables
4| RES_1 Abs_Res
b -369.41888 38942 E|
b -409.87760 40968
b 12753240 127.59
b 59977942 59978
b 13028848 13029
D 40880732 40881
> 126.92554 12893
b 34125974 3416
b 430.13977 4014
b 455 45529 15547
4 11 nEa71 1.06
» | B9 risa
» | [T gionisl —
¥ (e e
[&] 1-sampie -z

} |8 2 independert Samples
> | K Independert Samples.
¥ | ] 2 Retatect Samples.

K Related Samples,

Fle Edt Vew Dsla [renstom | Analyze Grephs  Uities
1 Ees
[ e 4
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5 35351 1
B 36279 1
7 34597 1
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10 35304 1
1" 35394 1
12
13
14
15
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T Complex Sampies
I GQuaity Cortrol
19 ROC Curye.
20
2
2
23
21
g
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» Memasukkan Unstandardized Residual ke dalam kolom yang tersedia lalu

pilih OK
"
E Runs Test — @ @ Runs Test — I@
- -
Test Variahle List |?| Iest Variable List |?‘
lé Tenaga Herja [¥2] —— & Tenaga Kerja [¥2] W Unstandardized Residu | =
& Nilsi Produksi [3] | options... | 67 N Produksi [3] optons... |
&P Nilai Investasi 4] &P Wilai Investasi [4]
& FORE ] R ¥ PORE Y] =
& Unstandardized Residu.. | » | & Abs_Res ‘ « |
& Ahs Res
Cut Point Cut Point
Median || Moge Median [ Mods
[mesn [ Custom: [Ihtean [ Custom:
Resst H Cancsl H Help ‘ Ok J| Paste H Reset H Cancel || Help

» Maka akan muncul output SPSS uji Runs sebagai berikut :

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Valuea 11.06371
Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 6
Total Cases 11
Number of Runs 8
V4 671
Asymp. Sig. (2-tailed) .502

a. Median
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Lampiran 2 : Langkah-Langkah Uji Hipotesis Regresi Linear Berganda
Dengan SPSS 16.0

Uji hipotesis pada analisis regresi linear berganda terdiri dari dan uji koefisien

determinasi (R?) , uji F (uji signifikansi simultan) dan uji T (uji siginfikansi

parsial).

» Adapun langkah-langkah untuk mendapatkan hasil uji diatas adalah

dengan memilih menu Statistics — Centang pilihan Estimates dan Model
Fit — Continue — Ok.

- N
B Linear Regression .o == | B Uinear Regression e
| Dependert 7 3 r = -
Prssronral | ¢ [froem \ }_‘ || 17 o B e eyresion St s ) [ g J‘
& Niai Prodiuisi 3] Block 1 of 1 Fiots: 3| | i Produsi [ q ; HELS
Regression Coefficient =
& Milai Investasi [4] [ save [ 11| |6 raminestasi Y ety save.. |
| & Unstandardized Residu | nea | = Ik Var ] R squared changs —
i & ths Res ;\)ﬂepenuem(sr Qo . I | es Res [ confivence intervals | [ | pescriptives @‘
Tenaga Kerja [X2] 3
l Y3 NT;?;H;': [[>(3]] ] [ cowariancs matrix [ ] Part and partial correlations
| & & hiai Investasi [X4] 3 [] Colinesrity diagnostics:
Residuals
Methost [Erter ~|
[ ] Durbin-wiatson
= fasleationkyariabicy [] Gasewise ciagnostics
Case Labels
hdll |
- |WLSWEim' ‘ continue || cancel || Hel
ol ” Paste H Reset ” Cancel H Help ‘ oK Pasts Reset Cancel Help
Ele Edt View Deta Iransform [nsert Format Anelyze Graphs  Ufities  Addons  Window  Help
eHAR B E o0 EBnEk @® & G965 #jead +- B0 55|
E@Resmua\s Statistics || ‘ Te Enter ‘ []
Milai
o C=ha"3 Produksia

([ Log

E Regression

] Title

Notes

L[ active Dataset
—Lgj variables EnterediRerm
L& Model Surmary
L AnovA

L8 Coefficients

—Lf Residuals Statistics
=—{E] Charts

L] *sresid by *zpred S

& MPar Tests

=) Title

[ Motes

—L Active Dataset
L8 Runs Test
Log

{E] Regression
) Title

Notes

L Active Dataset

L& model Surmary
L& AnovA

L Coeficients

—L Residuals Statistics
=—{E] Charts

Title
*eresid by *zpred S
? »

—L§ variables Entered/Rem

a. All requested variables entered.
b. Dependent Yariable: PDRE

Model Summary®

| Mode | ‘ ‘ Adjusted R ‘ Std_ Errar of
1 R R Square Sguare the Estimate
L | 944 | 920 | 44565451

a. Predictors: (Constant), Milai Investasi, Tenaga Kerja, Milai Produksi
b. Dependent Yariable: PDRE

ANOVA"
Surn of
Mogel Squares of Mean Square F Sig.
1 Regression 2381E7 3| TB3TTVS 437 39464 ooo=
Residual 1390265 625 7 198607 946
Total 2 480E7 10
. Predictors: (Constant), Milai Investasi Tenaga Kerja, Milai Produksi
b. Dependent Yariable: PDRE
Coefficients”
Standardized
Unstandardized C: C
Mode| B Std. Errar Beta t Sig
1 (Constant) 18658.838 7T56.051 2.408 047
Tenaga Kerja - 686 264 -.406 -2313 064
Milai Produtksi 70348 21609 677 3.256 014
Wilai Investasi 368161 143332 645 2.569 037

a Dependent Variable: PDRE

RN EE|

SPSS Pracessor is ready
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» Hasil uji koefisien determinasi menggunakan tabel Model Summary

sebagai berikut

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  |Square Estimate
1 .972° 944 920 445.65451

a. Predictors: (Constant), Nilai Investasi, Tenaga Kerja, Nilai Produksi

» Hasil uji F (uji signifikansi simultan) menggunakan tabel ANOVA sebagai

berikut
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square |F Sig.
1 Regression 2.351E7 3| 7837775.437 39.464 .000°
Residual 1390255.625 7] 198607.946
Total 2.490E7 10

a. Predictors: (Constant), Nilai Investasi, Tenaga Kerja, Nilai Produksi
b. Dependent Variable: PDRB

» Hasil uji T (uji signifikansi parsial) menggunakan tabel Coefficients

sebagai berikut

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error  [Beta t Sig.

1 (Constant) 18658.838 7756.051 2.406 .047
Tenaga Kerja -.586 254 -406( -2.313 .054
Nilai 70.349 21.609 6771 3256 014
Produksi
Nilai

. 368.161 143.332 .645 2.569 .037
Investasi

a. Dependent Variable: PDRB
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